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ABSTRAK 
 

Annisa Nolvi Warni, 2024
Sekitarnya Menggunakan Metode Spatial Metric  

 Tujuan penelitian ini bertujuan untuk:  1) Mengetahui  perkembangan fisik 
Kota Bukittinggi dan Sekitarnya dalam  kurun waktu  2005 - 2022, 2) Mengetahui 
pola spasial perkembangan Kota Bukittinggi dan Sekitarnya. 

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa data sekunder yaitu citra SPOT dengan periode tahun 2005, 
2015, dan 2022. Teknik analisis yang digunakan adalah digitasi manual untuk 
menghasilkan peta kawasan terbangun dan analisis spasial metrik untuk 
mengetahui pola perkembangan kotadengan menggunakan 5 metode yaitu: PD, 
NP, LPI, LSI, dan MPS. Metode overlay digunakan untuk mendapatkan pola 
perkembangan lahan terbangun terhadap kemiringan lereng,  jalan, persebaran 
fasilitas dan perkembangan penduduk. 

Penelitian ini menemukan: 1) Perkembangan fisik Kota Bukittinggi dan 
Sekitarnya dalam  kurun waktu 2005-2022 menujukkan perkembangan dan 
peningkatan. Pada tahun 2005, 2015 dan 2022, peningkatan luas kawasan 
terbangun berturut-turut sebesar 1.507 Ha, 1.728 Ha, dan 1.833 Ha. Kawasan 
terbangun ini cenderung tumbuh pada wilayah dengan kelas lereng datar dan 
landai di sepanjang jalan utama dan sekitar pusat fasilitas umum yang dipengaruhi 
oleh pertambahan jumlah penduduk. 2) Berdasarkan hasil analisis spatial metric, 
diketahui bahwa perkembangan Kota Bukittinggi dan sekitarnya selalu mengelami 
pertambahan kawasan terbangun yang semakin kompak dengan pola 
perkembangan yang menyebar dan terfragmentasi. Kawasan terbangun di Kota 
Bukittinggi dan Sekitarnya tahun 2005  2022 megalami perkembangan ke arah 
timur dan selatan yang cenderung mengarah ke urban sprawl dengan pola 
keruangan melompat dan linier mengikuti jalan serta  memperlihatkan pola grid 
dalam perkembangannya. 

Kata Kunci: Pola Spasial, Perkembangan Kota, Spatial Metric 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kawasan permukiman perkotaan di negara berkembang seringkali 

memiliki perkembangan yang tidak direncanakan. Arus urbanisasi yang tidak 

terkendali menyebabkan tekanan perkembangan perkotaan dengan pesat tanpa 

adanya manajamen dan perencanaan yang mengarah pada perkembangan wilayah 

yang tidak terencana. Sementara beberapa pemukiman berkembang pesat 

mendekati pusat kota karena kedekatannya dengan tempat kerja, banyak 

pemukiman lain juga berkembang di pinggiran kota. Perkembangan perkotaan ini 

dapat menimbulkan fenomena seperti kemacetan lalu lintas, transportasi umum, 

infrastruktur dan sanitasi yang tidak memadai. Hal ini menunjukkan perlunya 

penelitian yang berkaitan dengan pertumbuhan penduduk dan pola perkembangan 

pemukiman.  (Andinasari & Susetyo, 2019).  

Perkembangan (fisik) ruang merupakan manifestasi spasial dari 

pertambahan penduduk sebagai akibat dari meningkatnya proses urbanisasi 

maupun proses alamiah (melalui kelahiran), yang mendorong terjadinya 

peningkatan  pemanfaatan  ruang  dan  alih fungsi  lahan.  Dikatakan oleh Yunus 

(1999:124)  bahwa, seiring berjalannya waktu ,  jumlah penduduk kota yang terus 

meningkat serta meningkatnya tuntutan kebutuhan kehidupan  dalam aspek-aspek 

politik ekonomi, sosial, budaya, dan teknologi telah mengakibatkan meningkatnya 

kegiatan penduduk perkotaan, dan  hal tersebut  mengakibatkan peningkatan akan 
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kebutuhan  ruang  perkotaan  yang lebih besar. Tentunya karena ketersediaan 

ruang kota bersifat tetap dan terbatas, maka secara alamiah terjadi pemilihan 

alternatif dalam  memenuhi kebutuhan ruang untuk tempat tinggal dan kedudukan 

fungsi-fungsi  selalu  akan  mengambil  ruang  di kawasan pinggiran kota (Yunus, 

1999:125).  

Sehubungan dengan permasalahan yang berkaitan dengan perkembangan 

permukiman kota dan pinggiran kota, maka diperlukan suatu kebijakan untuk 

mengatur perkembangan kawasan permukiman di kawasan tersebut. Oleh karena 

itu, kajian tentang hal ini perlu diteliti lebih lanjut. Dalam  pengelolaan serta 

pengalokasian penggunaan lahan, kaitannya dengan penataan/perencanaan ruang  

untuk  meningkatkan  daya  dukung  ruang, sebagai sarana aktivitas sosial 

ekonomi masyarakat, pada hakekatnya memerlukan penanganan yang 

komprehensip dan terencana dengan baik.  Evers (1986:29-31) mengemukakan 

bahwa, gejala  perkembangan  perluasan  kota  yang  secara terencana maupun 

tidak direncanakan (natural), dapat mengubah konsep fungsi lahan sebagai 

fenomena baru di pinggiran kota terutama bagi penduduk asli. Dikatakan oleh 

Spencer (1979:112) bahwa, perkembangan kota ke arah pinggiran yang cenderung 

alamiah, dan tidak  terencana, merupakan  suatu gejala sub-urbanisasi  prematur 

dan tidak terencana, sehingga menciptakan perluasan  kota yang liar dan tidak  

teratur, serta tidak terkendali. Kemerosotan lingkungan dapat terjadi dikarenakan 

pencemaran sumberdaya  alam  tidak terkait,  tetapi dikarenakan  berkaitan  

dengan  aspek sosial lingkungan (Koestoer, 1997:6). Inilah sisi buruk  yang 

muncul dari peristiwa perkembangan permukiman  pinggiran  kota disamping  sisi  
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positif  lainnya. Menyikapi  adanya perkembangan  permukiman  pinggiran  kota  

yang negatif  disamping  akibat  yang  positif,  untuk  itu perlu  dilakuan  kajian  

lebih mendalam  terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi menurunnya daya  

dukung    ruang lingkungan permukiman. 

Salah satu daerah di Indonesia yang megalami  percepatan pembangunan 

adalah Kota Bukittinggi yang merupakan salah satu  kota di Provinsi Sumatera 

Barat. Saat ini, jumlah ini penduduk Bukittinggi lebih dari 120 ribu jiwa (2022). 

Dengan luas wilayah yang hanya 25 kilometer/persegi, maka kepadatan penduduk 

perkilometernya adalah 4.800 jiwa. Akibat pertumbuhan penduduk, kepadatan  

penduduk, struktur tenaga kerja dan struktur  ekonomi, kota Bukittinggi 

mengalami pemekaran kawasan perkotaan. Saat ini terdapat perkembangan 

permukiman di daerah pinggiran sebagai gejala perembetan kenampakan fisik 

kota kearah luar pada sekitar wilayah perbatasan kota Bukittinggi, di kabupaten 

Agam dengan indikasi perkembangan terjadi    pertumbuhan metermasuk tingkat 

kepadatan penduduk dan berkembangnya  perumahan baru, serta munculnya 

perkembangan permukiman dengan kondisi lingkungan perumahan yang teratur 

mau pun tidak teratur, sebagai   bentuk lingkungan perumahan yang menurun 

daya dukungnya. Maka dari itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada 

a Bukittinggi 

dan Sekitarnya tahun 2005-2022  Menggunakan Metode Spatial Metric  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraiaan latar belakang yang dikemukakan mengenai masalah-

masalah terkait pola perkembangan Kota Bukittinggi dan Sekitarnya, maka 

didapatkan identifikasi masalah berupa: 

1. Adanya pertambahan penduduk di daerah perkotaan yang menyebabkan 

pertambahan daerah pemukiman. 

2. Timbulnya kawasan pemukiman baru menuju arah luar sekitaran kota 

akibat pertambahan penduduk. 

3. Perkembangan kota yang tidak terkendali akibat pertambahan wilayah 

pemukiman 

4. Terjadinya ekspansi kawasan terbangun yang lebih besar dibandingkan 

dengan laju pertumbuhan penduduk. 

C. Batasan Masalah 

Penelitian ini memfokuskan hanya untuk menganalisis perkembangan kota 

Bukittinggi dan wilayah sekitar berupa kenagarian yang berbatasan langsung 

dengan administrasi kota Bukittnggi dalam periode waktu yang telah ditentukan 

yaitu dari tahun 2005-2022 untuk menghasilkan perubahan spatial metrics yang, 

yang mana dapat menghasilkan berupa pola perkotaan kota Bukittinggi dan 

Sekitarnya.  

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana perkembangan kawasan terbangun (Built Up Area) di kota 

Bukittinggi dan sekitarnya? 

2. Bagaimana pola perkembangan yang terbentuk? 
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E. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui perkembangan fisik Kota Bukittinggi and Sekitarnya 

dalam kurun waktu 2005-2022. 

2. Untuk mengetahui pola spasial perkembangan Kota Bukittinggi dan 

Sekitarnya. 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana sains 

pada program studi Geografi di Universitas Negeri Padang. 

2. Bagi Pemerintah sebagai pendukung pengambilan keputusan, koordinasi, 

dan penegndalian perencanaan tata ruang kota dan penggunaan lahan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar menjadi referensi dalam melakukan 

penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


